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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro kecil dan menengah atau sering di sebut UMKM 

merupakan unit usaha yang mempunyai peranan penting dalam menyumbang 

perkembangan dan pertumbuhan perekonomian negara. Tetulis pada UU 

Nomor 20 Tahun 2008 bahwa UMKM adalah perusahaan kecil yang di dirikan 

dan di kelola sesorang atau golongan kecil orang dengan jumlah kekayaan dan 

pendapatan tertentu.  

Sejak beberapa waktu lalu Indonesia mengalami krisis ekonomi, 

banyak usaha  berskala besar mengalami penurunan ekonomi bahkan ada yang 

berhenti beraktivitas. Terbukti perdagangan sektor UMKM dapat bertahan 

dalam menghadapi krisis ekonomi pada situasi datangnya pandemi covid-19. 

Adanya sektor UMKM juga dapat mengurangi tingkat pengangguaran sebab 

angkatan tenaga kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja, dengan 

tumbuhnya usaha mikro dapat menjadi kesempatan untuk mendapat lapangan 

pekerjaan dan mendapatkan pendapatan sehingga UMKM mempunyai peranan 

strategis upaya pemerintah dalam menangggulagi peningkatan pengangguran  

dan masyarakat miskin di Indonesia.  

Pengangguran masih menjadi permasalahan yang sulit di selesaikan, 

dikarenakan sedikitnya ketersediaan lapangan pekerjaan yang tidak sebanding 

dengan angkatan tenaga kerja yang ada, sehingga menyebabkan tingkat 

pengangguran menjadi meningkat. Sebagian masyarakat yang sudah 

berkeluarga dan tidak mempunyai pekerjaan atau hanya bekerja di rumah 
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sebagai ibu rumah tangga serta mengurus anak dan setelah itu waktu dalam 

sehari terbuang sia-sia oleh karna itu ini adalah kesempatan bagi para 

masyarakat memanfaatkan adanya pekerjaan unit usaha seperti UMKM di 

Ponorogo dalam bidang kerajinan dan olahan produk yang lainya. Hal ini dapat 

di gunakan oleh masyarakat yang mempunyai kompentensi di bidangnya dapat 

mengimplementasikan kemampuan keterampilan yang mereka punya. 

UMKM berperan mendorong lancarnya pertumbuhan perekonomi 

negara pasca terjadinya krisis ekonomi yang menyebabkan banyak perusahaan 

besar mengalami banyak kesulitan dalam mengelola perkembangan usahanya. 

UMKM banyak berkontribusi pada pendapatan daerah maupun nasional. 

Adanya UMKM menjadikan salah satu alternatif untuk mendapatkan lapangan 

pekerjaan baru, tentunya UMKM pun juga sangat memerlukan tenaga kerja 

agar UMKM mampu bersaing dan berkembang di era sekarang ini seperti 

perdagangan bebas, dalam pasar ekspor dan impor. Faktor yang menentukan 

keberhasilan usaha kecil menengah ialah SDM. 

Setiap perusahaan ataupun usaha akan sangat membutuhkan sumber 

daya manusia. Perusahaan memperlukan sumber daya yang meliputi semua 

orang yang melakukan pekerjaan yang ada dalam perusahaan serta SDM yang 

mampu mengerti dan memeliki kemampuan berfikir, bertindak serta terampil 

agar mendapatkan kesuksesaan dari suatu pekerjaan yang di lakukan, jika 

dalam suatu usaha tidak memlki SDM maka perusahaan tidak akan berhasil  

dalam mencapai kesuksesanya. 
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Permasalahan sumber daya manusia sudah menjadi kewajiban pada 

suatu perusahaan karena, semua keberhasilan perusahaan akan bergantung 

pada kualitas sumber daya manusia yang ada. Maka UMKM harus dapat 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia maka akan terjadi peningkatan 

produktivitas kerja karyawan dan dapat menjalankan pekerjaanya secara 

maksimal sehingga produktivias perusahaan akan meningkat.  

Untuk meningkatkan produktivitas kerja yang maksimal, perusahaan 

harus mampu menumbuhkan kemamuan kerja agar mendorong efektifitas 

kinerja karyawan secara optimal. Menurut Hasibuan (Eko Hartono 2017) 

produktivitas karyawan adalah suatu perbandingan di antara keduanya yaitu 

output dan inputt, dimanaooutput harus memiliki nilai tambah dan mempunyai 

keahlian melakukan pekerjaan yang lebih baik. Produktivitas kerja menjadi 

syarat utama bagi perusahaan dalam menghadapai tingkat persaingan usaha 

dan tingkat pendapatan perusahaan. Produktivitas kerja pada sebuah 

perusahaan sangat lah penting bagi berjalannya tujuan perusahaan. 

Produktivitas tidak habis-habisnya dibahas dan menjadi permasalahan yang 

harus sangat di perhatikan. Permasalahan terkait produktivitas juga merupakan 

isu strategis bagi perusahaan dalam mengatur SDM nya. Ada banyak faktor 

yang membawa dapak pada tingkat produktivitas. Upaya untuk 

meningkatkatkan efektifitas kerja di antaranya sumber daya manusia yang 

berkualitas. SDM adalah alasan utama supaya berjalanya suatu produktivitas 

dimana sebuah perusahaan pasti memerlukan karyawan,agar produktivitas 

perusahaan menjadi meningkat dan apa yang di hasilkan perusahaan dapat 

semakin lebih baik setiap harinya.  



 

4 
 

 

Berkaitan dengan aspek penujang produktivitas kerja karyawan untuk 

meningkatkan kualitas kerjanya diperlukan suatu program pelatihan kerja. 

Pelatihan kerja adalah aspek utama dalam upaya mengembangkan dan 

pembentukan sumber daya manusia. Program pelatihan di lakukan agar 

karyawan perusahaan lebih mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga pekerjaan cepat terselesaikan dan semakin efektif, jika semakin baik 

karyawan melakukan program pelatihan dengan baik, maka semakin baik pula 

produktivitas kerjanya menurut Sedarmayanti (2014.102). Program pelatihan 

wajib harus di ikuti oleh karyawan yang baru masuk atau yang sudah lama 

bekerja agar perusahaan mampu menghasilkan dan mengembangkan kinerja 

yang baik dan akan meningkatkan produktivitas guna mencapai targetkan 

perusahaan. 

Penunjang produktivitas kerja yang lain adalah lingkungan kerja. Hal 

ini sangat berdampak pada produktivitas kerja karyawan, lingkungan kerja 

mendorong semangat dan motivasi agar senang dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab untuk melakukan pekerjaanya dengan baik. Karyawan bekerja 

dalam suatu lingkungan pekerjaaan dan melakukan aktivitas pekerjaan dan 

melibatkan semua hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja. sehingga 

perusahaan di tuntut untuk memberikan lingkungan kerja yang baik bagi semua 

karyawanya. Jika semakin baik lingkungan pekerjaan maka akan semakin baik 

juga tingkat kinerja nya sehingga perusahaan akan mendapatkan produktivitas 

kerja yang maksimal guna mencapai tujuan instansi yang maksimal. 
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Selain lingkungan kerja salah satu faktor penunjang produktivitas kerja  

yakni kompensasi. Dikemukakan oleh Hasibuan (2016 :118) yaitu Kompensasi 

merupakan seluruh penghasilan berupa uang tunai, atau barang langsung 

maupun tidak langsung yang akan di berikan dan di terima karyawan sebagai 

imbalan jasa yang di berikan kepada perusahaan. Sebab oleh itu kompensasi 

menjadi tolak ukur karyawan dalam bekerja karena karyawan bekerja sesaui 

dengan kompensasi yang di berikan jika kompensasi tidak sebanding dengan 

pekerjaan yang di kerjakan, menyebabkan karyawan akan timbul rasa malas 

kerja atau bahkan keluar dari perkerjaanya. Oleh karna itu perusahaan harus 

mampu menyeimbangkan gaji terhadap karyawan dan karyawan pun akan 

bertahan pada perkerjaanya. 

Berdasarkan hasil survei sementara pada UMKM yang akan di teliti 

berlokasi di Ponorogo, tepatnya di Kecamatan Sambit merupakan unit usaha 

yang bernama UD. Karya Sejahtera. Pada saat pandemi UD. Karya Sejahtera 

selama dua tahun ini mengalami peningkatan permintaan penjualan. 

Permintaan juga mengalami penurunan pada saat bulan desember sampai 

januari tahun 2019 mengalami surutnya permintaan tetapi pada April sampai 

Desember 2020 permintaan pesanan naik sebanyak 6000 tas, omsetnya juga 

meningkat dalam setahun mencapai 50jt sebulan. UD. Karya Sejahtera 

memiliki karyawan sebanyak 40 karyawan. Guna meningkat kan produktivitas 

karyawan pada perusahaan UD, Karya Sejahtera melakukan program pelatihan 

agar memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil kerja 

yang telah di tetapkan, oleh karena itu UD. Karya sejahtera harus dapat mampu 

memberikan dannmengembangkan program pelatihan yang lebih baik lagi  
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 Untuk lingkungan kerja pada UD. Karya Sejahtera yang belum 

strategis menyebabkan ketidaknyamanan dalam bekerja sehingga perlu di 

perhatikan lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan produktivitas 

kerja perusahaan. 

Kompensasi juga selalu menjadi perbandingan antara karyawan dan 

perusahaan. Banyaknya karyawan yang membandingkan upah dari UMKM 

satu ke UMKM lainya, tentunya sudah menjadi kendala bagi perusahaan jika 

tidak memperhatikan gaji karyawan, mengakibatkan karyawan menjadi malas 

bekerja dan bahkan memilih UMKM yang memberikan upah yang lebih tinggi. 

Hal ini berimbas pada  produktivitas kerja karyawan yang mampu menurunkan 

efektifitas produksi perusahaan. Faktor kompensasi menjadi pertimbangan 

para karyawan bekerja di perusahaan karena jika gaji atau upah terlalu rendah 

dapat membuat karyawan mengundurkan diri dan lebih memilih bekerja di 

UMKM yang lebih tinggi upahnya. Hal ini dapat berpengaruh terhadap tingkat 

produktivitas kerja kayawan maupun  kinerja yang di hasilkan perusahaan 

menjadi menurun. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, yakni 

peneliti tertarik untuk melakukan studi berjudul “Pengaruh Pelatihan Kerja, 

Lingkungan Kerja, dan Kompensasi Terhadap Tingkat Produktivitas 

Kerja Karyawan studi pada UD. Karya Sejahtera Desa Campursari, 

Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo”. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Pelatihan kerja terhadap tingkat Produktivitas 

Kerja karyawan UD. Karya Sejatera Desa Campursari, Kecamatan 

Sambit, Kabupaten Ponorogo? 

2. Bagaimana pengaruh Lingkungan kerja pada tingkat Produktivitas 

Kerja karyawan UD. Karya Sejatera Desa Campursari, Kecamatan 

Sambit, Kabupateen Ponorogo? 

3. BagaimanaOpengaruh Kompensasi kerja terhadap tingkat 

Produktivitas Kerja karyawan UD. Karya Sejatera Desa Campursari, 

Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo? 

4. Bagaimana pengaruhLpelatihan kerja, lingkungan Kerja dan 

KompensasiUterhadap tingkat ProduktivitasQKerjaQkaryawan UD. 

Karya Sejatera Desa Campursari, Kecamatan Sambit, Kabupaten 

Ponorogo? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitiann: 

a) Untuk dapat Mengetahui pengaruh Pelatihan kerja terhadap tingkat 

Produktivitas kerja karyawan UD. Karya Sejatera Desa Campursari, 

Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo. 

b) Untuk Mengetahi pengaruh liingkungan kerja terhadap tingkat 

Produktivitas kerja karyawan di UD. Karya Sejatera Desa Campursari, 

Kecamatann Sambit, Kabupatenn Ponorogo. 
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c) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap tingkat 

Produktivitas kerja karyawan UD .Karya Sejatera Desa Campursari, 

Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo. 

d) Untuk mengetahui pengaruh antara Pelatihan kerja, lingkungan kerja 

dan kompensasi terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan pada 

UD. Karya Sejatera Desa Campursari, Kecamatan Sambit, Kabupaten 

Ponorogo. 

Manfaat Penelitian : 

a) Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menyempurnakan 

penelitian sebelumnya serta memperjelas teori- teori tentang  pelatihan 

kerja, lingkungan dan kompensasi terhadap tingkat produktivitas kerja 

karyawan. Serta dapat menjadi wawasan dan referensi tambahan untuk 

bidang produktivitas kerja dan manajemenn sumber ddaya manusiiaa 

untuk selanjutnya. 

b) Manfaat Praktisss 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan reverensi bagi pihak 

perusahaan untuk mengembangkan perusahaan dan dapat menjadi 

pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi produktivitass 

kerjaa karyawan. Kemudian di harap dengan aadanya pemahaman 

tersebut organisasi dapat menemukan cara untuk meningkatkan 

produktivitas kerja bagi karyawan. 


